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ABSTRAK 

PENGARUH EKSTRAK AIR HERBA PUTRI MALU TERHADAP 

KERUSAKAN SEL HEPAR TIKUS WISTAR JANTAN SEBAGAI 

PELENGKAP UJI TOKSISITAS SUBKRONIS 

 

Nastylina Lusyandri Sedelvember Amtiran 

2443012127 

Tanaman putri malu (Mimosa pudica L.) merupakan salah satu tanaman 

yang mudah dijumpai karena tempat tumbuhnya yang liar di pinggir jalan, 

lapangan dan di tempat terbuka yang terpapar sinar matahari. Secara 

empiris tanaman putri malu telah digunakan sebagai obat susah tidur 

(insomnia). Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk memperoleh 

data toksisitas subkronis dari efek pemberian ekstrak air herba putri malu 

terhadap histopatologi hepar. Prosedur pengujian toksistas subkronis ini 

dilakukan selama  kurun waktu 28 hari yang  mengacu pada metode OECD 

407. Pada penelitian ini hewan percobaan dibagi dalam 3 kelompok 

perlakuan yaitu  kelompok kontrol negatif yang merupakan kelompok 

normal dengan pemberian aquades, kelompok uji dan kelompok satelit yang 

diberi ekstrak air herba putri malu sesuai dosis (400mg/kgBB, 

600mg/kgBB, dan 900mg/kgBB). Kemudian dilakukan pembedahan dan 

pembuatan preparat histologi untuk melihat kerusakan hepar baik nekrosis 

hepatosit maupun dilatasi sinusoid. Pengamatan dilakukan dengan 

menggunakan mikroskop cahaya. Berdasarkan hasil perhitungan rerata, 

jumlah nekrosis hepatosit tertinggi terjadi pada kelompok uji dosis 

600mg/KgBB yaitu sebesar 94,00±5,98 sel dan jumlah dilatasi sinusoid 

terbanyak terjadi pada kelompok satelit dosis 900mg/KgBB yaitu sebesar 

102,00±36,38 dilatasi sinusoid. Hasil analisis data menggunakan one way 

anova dan Kruskal Wallys menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna 

antar kelompok baik nekrosis hepatosit  maupun dilatasi sinusoid. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak air herba putri malu 

selama 28 hari per oral tidak menimbulkan kerusakan sel hepar tikus wistar 

jantan. 

Kata Kunci : Mimosa pudica L., toksisitas subkronis, nekrosis hepatosit, 

dilatasi sinusoid.  
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF AQUEOUS EXTRACT OF  MIMOSA PUDICA L. 

HERBS ON THE DETERIORATION OF HEPATIC CELLS OF 

MALE WISTAR RATS AS A COMPLEMENTARY SUBCHRONIC 

TOXICITY TEST 

Nastylina Lusyandri Sedelvember Amtiran 

2443012127 

Mimosa pudica L. is a herb easily found because it grows wild in the street, 

and in the open field exposed to sunlight. Empirically Mimosa pudica L. 

plant has been used as a cure for insomnia. The purpose of this study was to 

obtain data on subchronic toxicity from the effects of administered Mimosa 

pudica L. herba water extract in liver  histopathology. This sub-chronic 

toxicity testing procedure was performed for a period of 28 days which 

refers to the OECD 407 method. In this study, experimental animals were 

divided into three treatment groups: negative-control group which was the 

normal group with the administration of distilled water, test group and 

satellite group were given Mimosa pudica L. herba water extracts 

successive dose (400 mg mg/kgBW, 600 mg/kgBW, and 900 mg/kgBW). 

Surgery and histology preparations were made to observe liver damage, 

including hepatocyte necrosis and hepatic sinusoidal dilatation. 

Observations were done using light microscopy. Based on the results of 

average calculation, hepatocyte necrosis highest number occurred in a test 

group of the dose of 600mg/kgBW that was 94.00 ± 5.98 cells and the 

amount of sinusoidal dilatation  occurred on a satellite group of the dose of 

900mg/kgBW that was 102.00 ± 36.38 sinusoidal dilatation.The results of 

data analysis showed no significant differences between groups either 

necrosis of hepatocytes or sinusoidal dilatation. Therefore it can be 

concluded that the oral administration of Mimosa pudica L. herbal extract 

for 28 days did not cause damage to liver cells of male Wistar rats. 

 

Key Word : Mimosa pudica L., subchronic toxicity, hepatocytes necrosis, 

sinusoidal dilatation.   
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